I Love You More Chapter 1 Pagi yang tak 
terduga... 


Suasana lalu lintas sangat ramai pagi ini. Setiap mobil 
berusaha menerobos kumpulan mobil yang ada di depan 
demi sampai ke tempat tujuan tepat waktu. Bahkan bus 
sekolah yang biasanya keluar garasi pukul 06.30 pagi 
mendadak berubah jam terbang menjadi lebih awal, 
tepatnya menjadi pukul 06.00 di hari senin ini. Bukannya 
Pak Supir yang terlalu rajin atau terlalu peduli, tapi 
bagaimanapun juga Gajinya akan di potong jika tidak 
mengantar siswa tepat waktu. Ya, kurang lebih seperti itulah 
pemikiran siswa yang merasa dirugikan. Karena bus ini 
memang agak kejam. la tidak mentolelir siswa yang 
terlambat walaupun hanya satu menit. Bus ini berhenti 
sepuluh menit di setiap halte dan lebih dari itu, bus kembali 
melaju. Seringkali siswa datang di menit ke sebelas, berlari 
mengejar bus dan melambai-lambaikan tangan ke arah kaca 
spion, ya meminta agar bus berhenti sejenak untuk 
membiarkannya masuk. Tapi apa yang terjadi, bus sekolah 
Jakarta International Senior High School tetap melaju dan 
tak menggubrisnya sama sekali. Sebenarnya, hal ini 
memang hal yang sangat positif untuk mendisiplinkan 
siswa, dan metode ini cukup sukses, terbukti Jakarta 
International Senior High School mampu menjadi salah satu 
sekolah swasta terbaik di Jakarta. Tapi ayolah, ini sangat 
menyiksa. 


Ya, sangat menyiksa.Terutama bagi siswa yang harus 
mengerjakan setumpuk tugas sekolah hingga larut malam. 
Dan itulah yang kini menimpa Nancy. Semalam, ia harus 
menyelesaikan tugas matematika yang seharusnya ia 
selesaikan sejak minggu lalu. Ya, Nancy memang agak 


pemalas, terutama dengan hal-hal yang berhubungan 
dengan sekolahnya saat ini. Matematika, Fisika, Kimia, 
Biologi, Nancy membenci semua mata pelajaran itu. Nancy 
lebih menyukai semua mata pelajaran yang berhubungan 
dengan desain pakaian, karena menjadi seorang perancang 
busana adalah cita-cita Nancy sejak la duduk di bangku 
sekolah dasar. Sialnya, Ayah Nancy lebih mengharapkan 
putrinya menjadi seorang dokter. Jadi, seperti inilah jadinya. 
Ayah Nancy menyekolahkan Nancy di salah satu SMA 
dengan sains terbaik dengan harapan Nancy tertarik 
dengan dunia kesehatan. Tapi, Ayahnya juga tidak 
memaksa. Jika hingga lulus Nancy tidak menyukai dunia 
kesehatan, maka Ayahnya akan mengalah dan Nancy akan 
sekolah di sekolah perancang busana terbaik di Paris, 
Prancis. 


Sungguh, menurut Nancy, apa yang dilakukan Ayahnya 
adalah hal yang sia-sia, karena sampai kapanpun, dirinya 
tidak akan tertarik dengan dunia kesehatan dan 
semacamnya. Namun, mungkin inilah nasibnya. Nancy 
harus menghadapi fase hidupnya dengan setengah hati. kau 
tahu bukan melakukan sesuatu dengan setengah hati tidak 
akan berjalan dengan baik ? begitupun dengan Nancy, 
buktinya ia terlambat lagi hari ini. 


"Pak Ben... Pak Ben ! Berhenti, aku mohon..!" Nancy 
berteriak sekeras mungkin. la juga melambai-lambaikan 
kedua tangannya. Tapi, seperti biasa, Driver menyebalkan 
itu tidak menggubrisnya. 


"Aduh Aku terlambat lagi" Nancy memandang sekitar, 
berharap ada taksi yang melaju di dekatnya. Namun, 
hasilnya nihil. 


"Ya Tuhan bagaimana ini?" 


Nancy benar-benar bingung. Apalagi, guru killer , tepatnya 
guru matematika, akan masuk di jam pertama. Hal itu 
membuat Nancy semakin panik. Kini dia hanya bisa duduk 
terdiam di bangku halte, berharap keajaiban datang. 


Sebuah Audy hitam berhenti di hadapan Nancy. Tak lama 
kemudian, kaca mobil mewah itu terbuka. 


"Ayo, naiklah. Kau akan terlambat jika menunggu taksi" 
seorang pria tampan yang kini duduk di belakang kemudi 
menoleh kepadanya. 


Jantung Nancy berdegup kencang saat ia menyadari bahwa 
pria yang menepikan mobil dan menawarkan tumpangan 
padanya adalah Alvin. Seorang pria yang telah la cintai 2 
tahun terakhir. Hal ini sukses membuat Nancy terpaku, 
terdiam tanpa kata. Mungkin ini adalah hal yang biasa di 
lakukan pria lain, tapi sungguh, ini bukan hal yang biasa 
dilakukan oleh Alvin. Dia berbeda, dia istimewa. Alvin tidak 
pernah membiarkan wanita manapun masuk ke dalam 
mobilnya, kecuali ibu dan adik kembarnya Tyara, siswa satu 
sekolah mengetahuinya. mengapa ? karena Alvin memiliki 
trauma pada masa lalunya. Dimana, dia pernah menangkap 
basah kekasihnya "mendua" dengan sahabatnya sendiri di 
dalam mobilnya. Sungguh sakit memang, saat kau 
menerima kenyataan bahwa kekasih yang sangat kau cintai 
menghianatimu dalam mobil kesayanganmu. Jadi, tidak 
berlebihan jika Alvin mengalami trauma. Inilah akibatnya. 
Alvin tidak mengizinkan wanita lain ada di mobil 
kesayangannya, karena kehadiranya hanya mengingatkan 
Alvin akan rasa sakit itu. Dan hal itu pula yang 
menyebabkan Alvin belum bisa melabuhkan kembali 
hatinya kepada wanita lain. 


"Nancy ? ayo masuklah, kita akan terlambat nanti. Tapi jika 
kau tidak mau, aku tidak akan memaksa" Alvin menatap 


keheranan Nancy, wanita yang kini terdiam mematung 
dengan mulut sedikit terbuka. 


"Hei ! Naiklah Nancy ! kau tahu bukan guru killer itu sangat 
disiplin, jadi cepatlah hm ? aku mohon." kaca mobil bagian 
belakang terbuka. Tyara, saudara kembar Alvin yang 
merupakan sahabat baik Nancy ikut memintanya masuk 


"B..Baiklah" Nancy tersadar. la segera menuju pintu 
belakang tempat Tyara menyapanya. 


"a..a, di sini sempit, kau harus duduk di depan, Oke !" Tyara 
tersenyum jahil. la tahu persis bahwa Nancy sangat 
menyukai Kak Alvin yang menurutnya menyebalkan itu. Jadi 
setidaknya ia ingin membuat Nancy berbunga-bunga di 
pagi hari, dan usahanya sukses membuat pipi chubby 
Nancy memerah. 


Tanpa fikir panjang lagi, Nancy membuka pintu depan mobil 
dan masuk ke dalamnya. la tidak mau Alvin dan Tyara 
terlambat karena menunggunya. 


"Alvin, terimakasih" 


"kau berlebihan Nancy, lagi pula kau kan teman adikku, jadi 
jangan sungkan" 


Ya, itulah pujaan hati Nancy, Alvin. Seseorang yang ramah, 
cerdas, baik hati, namun apa adanya. Dia sungguh 
mencintai Pria tampan yang kini ada disampingnya. 
Diantara sekian sifat baiknya satu hal yang paling Nancy 
suka. Alvin tidak pernah menebarkan pesonanya terhadap 
wanita. Dia benar-benar seseorang yang apa adanya. Dia 
akan menyatakan suka jika ia menyukainya dan juga 
sebaliknya. Saat seorang wanita mencintainya tentu wanita 
itu mencintai Alvin karena semua yang ada padanya bukan 
karena Alvin yang memberikan harapan atau semacamnya. 


"Oh Tuhan, bagaimana bisa kau menciptakan makhluk 
sebaik ini?" gumam Nancy di dalam hatinya. 


Tidak heran jika di sekolah banyak sekali wanita yang jatuh 
hati pada Alvin. Bahkan ada sekumpulan siswa yang 
membentuk komunitas pecinta Alvin. Mereka memanggilnya 
Alvinovers. terdengar berlebihan, tapi sebagai orang yang 
sama-sama mencintai Alvin, Nancy mengerti akan hal itu. 
Tapi tunggu, Nancy tidak termasuk anggota komunitas itu. 
Karena menurut Nancy, cinta yang dimilikinya berbeda. Dan 
cinta itu akan terasa lebih istimewa jika hanya dirinya dan 
Tuhan yang tahu. Tapi, karena kecerobohannya, Tyara dan 
Kenzi, sahabat Alvin, kini mengetahuinya. Tak apalah, 
karena apapun yang terjadi, cintanya kepada Alvin tidak 
pernah berubah dari dulu hingga sekarang. 


"Wow, sejak kapan kau mau membiarkan wanita lain masuk 
ke dalam mobilmu, kak ?" Tyara memecah keheningan, dia 
tersenyum dengan penuh rasa curiga. Sementara itu, Nancy 
yang sedari tadi memandang Alvin tanpa dirinya sadari 
menjadi sedikit gugup. 


"Kau seharusnya  beterimakasih kepadaku, bukan 
menanyakan hal yang tidak penting seperti ini" 


"Kau aneh sekali. Pasti ada sesuatu yang terjadi padamu" 


"Hei ,cerewet ! Diamlah. jangan ganggu konsentrasiku, kau 
tahu bukan Aku sedang mengemudi," 


"ck. Inikan mulutku. Kau tak perlu mengaturku" 
"Hei kau mau ku sumpal mulutmu dengan kaus kakiku ?" 


"Coba saja kalau kau berani" Tyara mengerucutkan bibirnya. 
Nancy yang melihat tingkah saudara kembar itu hanya 
terkekeh. 


Beberapa saat kemudian, mereka sampai di sekolah. 
Menyadari hal ini, jantung Nancy yang sedari tadi tak bisa 
berhenti berdegup kencang terasa semakin kencang 
detakannya. Bukan karena Alvin yang membukakan pintu, 
karena hal itu tidak akan terjadi, tapi karena ia 
membayangkan tatapan wanita yang selalu mengelu-elukan 
nama Alvin. Mungkin mereka akan menjambak rambut atau 
bahkan menculiknya. Oh Tuhan, Nancy sungguh tidak tahu 
atas apa yang akan terjadi padanya nanti. 


"Nah kalian turunlah, aku harus memarkirkan mobil " 


Nancy dan Tyara menurut. Masing-masing mereka membuka 
pintu dan melangkah keluar. Ternyata dugaan Nancy benar, 
semua tatapan wanita yang ada disana tertuju padanya. 
Dan sungguh itu bukan tatapan biasa. Itu adalah tatapan 
membunuh... 
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"Nah kalian turunlah, aku harus memarkirkan mobil " 


Nancy dan Tyara menurut. Masing-masing mereka membuka 
pintu dan melangkah keluar. Ternyata dugaan Nancy benar, 
semua tatapan wanita yang ada disana tertuju padanya. 
Dan sungguh itu bukan tatapan biasa. Itu adalah tatapan 
membunuh. 


"ayo kita ke kelas, jangan hiraukan mereka" Tyara 
tersenyum dan merangkul Nancy. Rangkulannya begitu 
menenangkan Nancy. Itulah salah satu alasan yang 
membuat Nancy betah menjadi sahabatnya. 


Jakarta International Senior High School menerapkan 
peraturan acak kelas sehingga siswa menetap di kelas yang 
berbeda setiap tahun. Rasanya peraturan ini agak 
menyebalkan. karena saat kau merasa dekat dan nyaman 
dengan seorang teman di kelasmu, kau harus berpisah 
dengannya di tahun yang berikutnya. walupun begitu, 
Nancy merasa beruntung dapat duduk di kelas yang sama 
dengan Tyara. meskipun baru enam bulan mengenal Tyara, 
Nancy sudah merasa nyaman bersahabat dengan Tyara. 
Namun sialnya, selama tiga tahun ini Nancy tidak 
seberuntung Revita yang tiga tahun berturut-turut duduk di 
kelas yang sama dengan Alvin. Tak apalah, baginya Tuhan 


memberinya jalan yang lebih baik untuk dekat dengan 
Alvin, tentu saja melalui Tyara. 


Revita adalah wanita anggun yang sama terkenalnya 
dengan Alvin. Ahh, sebenarnya malas sekali 
membicarakannya. Tapi kisah cinta ini tidak akan lengkap 
tanpa orang ketiga bukan ? dan Revita adalah orang 
ketiganya. Revita bukan wanita licik yang mengemis cinta 
tokoh utama seperti di sinetron, melainkan wanita cerdas, 
baik hati, anggun dan cantik. Bisa dibilang dia adalah Alvin 
versi wanita. Oh Tuhan, Nancy rasa Revita terlalu sempurna 
untuk bersaing dengannya. Sialnya, Revita sama-sama 
memendam rasa seperti Nancy. Bahkan yang Nancy dengar, 
Revita telah memendam rasa itu hampir tiga tahun. Bisa 
dibilang, dia adalah senior Nancy. Dan yang lebih sialnya 
lagi, banyak teman satu kelas Alvin dan Revita yang selalu 
berusaha untuk membuat mereka lebih dekat, tentunya 
karena mereka berharap best couple itu benar-benar 
menjadi best couple di kelas. Namun untunglah, Alvin masih 
sendiri hingga saat ini, dengan kata lain, cinta Revita belum 
tentu terbalas. Jadi, Nancy masih bisa mencintai Alvin 
sebebas yang ia inginkan 


"aku mohon Tyara, katakan padaku bahwa ini bukan mimpi. 
semua ini benar-benar terjadi bukan?" Nancy tak bisa 
menghilangkan raut kebahagiaan di wajahnya. Dia tak henti 
menepuk-nepuk pipi. 


"oh ayolah, aku sampai tidak bisa menghitung berapa kali 
kau menanyakan pertanyaan yang sama padaku. Kau tahu, 
aku sudah bosan menjawabnya. Cukup tadi di kelas saja kau 
menanyakan itu, jangan di kantin. Lagi pula, ini adalah jam 
istirahat, setidaknya, kau harus menikmati makananmu 
dulu, hm ?" 


Nancy terkekeh. "Maaf Tyara, kau tahu, tadi pagi benar- 
benar membuatku bahagia. Terimakasih karena kau 
memintaku duduk di samping Alvin. Kau memang yang 
terbaik, Tyara" 


"itu bukan apa-apa. Tak perlu seperti itu. Tapi sungguh, aku 
pun benar-benar merasa aneh dengan perubahan sikapnya. 
Atau jangan-jangan, dia mulai menyukaimu? Wah wah 
wah.." 


"Hei ! berhentilah membuatku semakin berharap, Tyara. kau 
tahu, kau membuatku semakin terbang tinggi ke angkasa " 


Kini giliran Tyara yang terkekeh " lihat pipimu sudah seperti 
tomat saja" 


"Shutt ! berhentilah meledekku. Lihat semua orang melihat 
kita." Tawa Tyara semakin meledak saja saat melihat Nancy 
semakin gugup. 


"hai Baby" pangilan Kenzi seketika membuat Tyara 
menghentikan tawanya. Kini giliran pipi Tyara yang 
memerah apalagi jantungnya berdegup kencang saat Tyara 
melihat kekasihnya melambaikan tangan dan mendekat 
padanya. 


"lihatlah Tyara, kini pipimu yang memerah seperti paprika" 
Nancy terkekeh. 


"Hei Kenzi !. Sudah berkali-kali aku katakan padamu kau 
tidak boleh memanggilku seperti itu di sekolah." Tyara 
merendahkan suaranya. 


Kenzi terkekeh." Maaf Tyara. Hi Nancy" 


"Hi Kenzi" 


"Tyara aku merindukanmu.." 
"Hm, aku juga Kenzi. Ayo, duduklah". 


"kalian itu bertemu tadi pagi, tapi kalian sudah saling 
merindukan. Ck. Kalian membuatku iri." Mendengar 
celotehan Nancy, dua sejoli itu saling bertatapan dan 
terkekeh. 


"O ya , Nancy aku dengar tadi pagi kau satu mobil dengan 
Tyara dan Alvin. selamat yaa, kisah cintamu mengalami 
kemajuan. 


"kau berlebihan Kenzi. Hmm, tapi aku juga berharap seperti 
itu" 


"Kenzi, dimana Alvin? biasanya kau selalu bersama 
dengannya" Tyara celingukan mencari-cari Alvin 


"tadi Pak Hendra memanggil Alvin dan Revita ke 
ruangannya. Aku dengar mereka memenangkan olimpiade 
matematika yang mereka ikuti satu bulan yang lalu... Nah, 
itu mereka " 


Dada Nancy terasa sesak saat ia melihat Alvin dan Revita 
berjalan beriringan. Mereka terlihat membincangkan hal 
yang serius. 


"nah ini dia, Best Couple kita, sang juara olimpiade 
matematika" 


"yeah..." beberapa orang bersorak dan bertepuk tangan. 
Sepertinya mereka adalah teman satu kelas Alvin dan Kenzi. 


"Alvin. Revita, mengapa kalian tidak jadian saja ? Kalian itu 
pasangan yang sangat pas" 


YJadian.....jadian...... " hampir semua orang yang ada di sana 
meramaikan acara "mak comblang" itu. Mereka tertawa dan 
bergembira tanpa memikirkan perasaan orang lain yang 
mungkin merasakan sakit atas apa yang mereka lakukan, 
dan salah satu dari orang lain itu adalah Nancy. Seorang 
wanita yang kini terdiam dengan kepala menunduk, 
menahan air mata agar tidak berlinang di pipi cantiknya. 
Sebenarnya ini bukan acara "mak comblang" pertama yang 
Nancy saksikan. Tapi sungguh, ini terasa lebih sakit 
dibandingkan sebelumnya. Hingga rasanya ia ingin 
menyumpal mulut mereka dengan kaus kaki. 


"sudahlah, apa yang kalian lakukan itu sia-sia. Lagi pula, 
aku tidak menyukai Alvin, dan kami tidak memiliki 
hubungan apa-apa." Itulah yang selalu dikatakan Revita, 
mengelak dan mengabaikan perasaannya. 


"kau tidak usah berpura-pura Revita. Kami sudah tahu 
perasaanmu, bagaimana kalau kita anggap saja hari ini 
adalah hari jadian mereka" 


"ide bagus, ! selamat, Revita, Alvin" tawa mereka terdengar 
semakin meledak . Hal itu membuat pipi Revita memerah. 


"Hey, aku sudah bosan mendengar ocehan kalian semua" 
sementara itu, Alvin yang sedari tadi dibicarakan memasang 
wajah datar. Sepertinya ia sudah biasa diperlakukan seperti 
itu. 


Hati Nancy yang tadi terbang melayang tinggi ke angkasa 
seketikata jatuh meluncur ke dalam jurang yang curam. 
Bagaimana tidak, baru saja Nancy mendapatkan celah 
untuk mewujudkan cinta impiannya seketika tertutup rapat 
oleh para "mak comblang" yang sangat menyebalkan itu. 


"Cukup, aku sudah tidak tahan lagi." Nancy beranjak dari 
tempat duduknya. Ia tidak mampu lagi menahan air mata. 


"Nancy.." 


"Biarkan dia Tyara, mungkin dia membutuhkan waktu untuk 
sendiri" Kenzi menahan Tyara yang tadinya berniat 
menyusul Nancy. 


"Bukkk ..." Nancy ,mengutuk dirinya sendiri. la sungguh 
bodoh. la tak berhenti menunduk saat setengah berlari 
meninggalkan kantin. Inilah akibat kebodohannya. Ia 
menabrak seseorang yang berdiri tidak jauh dari pintu 
keluar. 


"m...maaf." Ya Tuhan, ia sial sekali hari ini. la menabrak 
orang yang membuatnya cemburu buta, Alvin. Nancy 
segera menyeka air matanya. 


"Mengapa kau menangis ? Apa kau baik-baik saja ?" .. 


Nancy terpaku ... 
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"Mengapa kau menangis ? Apa kau baik-baik saja ?" 


Nancy terpaku. Namun, la segera menguasai dirinya dan 
berusaha tersenyum. 


"aku tidakapa-apa, Alvin. Sekali lagi maafkan aku" tanpa 
fikir panjang lagi, Nancy segera keluar meninggalkan 
kantin. 


Peristiwa di kantin siang tadi masih tergambar jelas di 
fikiran Nancy. Sungguh, rasa cemburu itu masih ada. hal 
itulah yang membuatnya sulit untuk memejamkan mata 
malam ini. Berulang kali ia membenamkan kepala ke dalam 
selimut tebal, tapi semuanya sia-sia. 


“Ingatlah Nancy, tujuan awalmu. jika memang Alvin bisa 
bahagia dengan Revita, biarkanlah. Kau tahu bukan, cinta 
itu pengorbanan, bukan pemaksaan." 


Sejak awal, tujuan Nancy untuk mempertahankan cinta 
pada Alvin bukan untuk memilikinya. Karena ia rasa, ia 
bukanlah apa-apa dibandingkan wanita-wanita pecinta Alvin 
lainnya. Terutama Revita. Apalagi mendapatkan balasan 
cinta dari Alvin. la mencoba membuang jauh-jauh harapan 
itu. Menurutnya , itu adalah ambisi, bukan cinta. Cinta tanpa 
ambisi memang agak naif , tapi ia tetap berusaha. la hanya 
ingin murni mencintai Alvin tanpa beban, baginya ambisi 
dalam cinta hanya akan menjadi beban. 


Nancy mengambil buku diary. Dia membuka lembaran-demi 
lembaran yang di dalamnya tertulis jelas gambaran isi 
hatinya. la juga menulis banyak doa dan harapan untuk 


Alvin. bahkan, ia rasa la lebih banyak berdoa untuk Alvin 
dibandingkan untuk dirinya sendiri. 


"Ck. Aku benar-benar gila karena cinta" gumamnya. Ya 
itulah cinta, begitu unik. 


Awalnya dengan membaca diary itu, Nancy berharap dapat 
terpejam. Namun, dugaannya salah, karena yang terjadi 
pada matanya bukan menutup. Melainkan mengalirkan 
buliran bening. la rasa, nasibnya begitu menyedihkan. 
Mencintai dalam diam itu sugguh menyakitkan, dan bagi 
Nancy sakit itu terasa dua kali lipat. Dia selalu berharap, 
andaikan ia menjadi Revita yang bisa memandangnya 
sepanjang hari, bisa belajar bersamanya, dan bisa berbagi 
cerita sepanjang hari. Semuanya akan terdengar sangat 
menyenangkan jika dibandingkan dengannya yang bertegur 
sapa dengan Alvin pun sangat sulit. Yang bisa sering Nancy 
lakukan hanyalah memandang Alvin dari jauh. Dan yang 
lebih menyedihkannya lagi, sikap cerdas dan anggun Revita 
membuat Revita memiliki peluang mendapatkan cinta Alvin 
berlipat-lipat dibandingkan dengan dirinya yang heboh 
dengan otak pas-pasan. Oh sungguh, bagaikan bumi dan 
langit. 


"Alvin, Aku sungguh mencintaimu" 
# 
"Hei ! Nancy, mau sampai kapan kau mengacuhkanku ?" 


Nancy terkekeh "Maaf Tyara. tunggu sebentar saja" dia 
menanggapi Nancy tanpa mengalihkan pandangan dari 
ponsel yang kini ada di tangannya. 


"Kau terlihat serius sekali, Nancy ? sebenarnya apa yang kau 
lihat ?" Tyara mengambil paksa ponsel Nancy. ia segera 
melihat sesuatu yang membuat Nancy mengacuhkannya. 


"Yaah,, ayolah Tyara..." 
"Anime ? jangan katakan kau menyukainya. Aku mohon .." 
Nancy mengangguk "aku menyukainya, mengapa ?" 


" Alvin menyukai anime. Kau tahu, dia sering 
mengacuhkanku saat dia menonton anime dan itu sungguh 
menyebalkan. Kini, kau menyukai anime ? Ck. Aku bisa gila" 


"Benarkah ? Alvin menyukai anime ? wow, pasti akan sangat 
menyenangkan jika suatu saat nanti aku, Alvin dan anak- 
anak kami menonton anime bersama, indah bukan ?" Nancy 
tersenyum penuh harap, hingga ia menopang kedua pipi 
white chubbynya dengan kedua tangan. 


"my god, ternyata kau sungguh menyukai pria menyebalkan 
itu. Ck. ck. ck.. tapi sejak kapan kau menyukai anime, 
mengapa aku baru tahu ? Dan mengapa baru kali ini aku 
melihatmu menonton anime di kantin sekolah ?" 


"kau sama seperti Kenzi. Cerewet sekali. Pertama, aku 
menyukai anime sejak duduk di taman kanak-kanak. Kedua, 
Kau baru mengetahuinya karena aku hanya menontonnya 
saat aku merasa bosan dan sedang tidak melakukan apapun 
di rumah. Ketiga, aku malas jika harus menyaksikan para 
mak comblang Alvin dan Revita beraksi dan mengganggu 
jam makan siangku lagi. Ada yang ingin kau tanyakan lagi , 
nyonya Kenzi ?" 


"hm. Tidak" Tyara tersenyum dengan memperlihatkan 
rentetan gigi putihnya. 


"hi Tyara, apa kau sudah makan siang ?" seperti biasanya, 
Kenzi selalu menyempatkan diri menghampiri Tyara dan 
Nancy. namun kali ini dia membawa sebuah sweater. 


"aku sedang tidak memiliki nafsu makan Kenzi" 


"Benarkah ? kau harus makan Tyara, bagaimana jika kau 
sakit ?" 


"kau berlebihan kenzi," 

Mendengar jawaban Tyara, Kenzi mengerucutkan bibirnya. 
"O ya, Nancy kau terlihat cantik hari ini" 

"katakan apa maumu Ken ?" 

Kenzi terkekeh. la menyodorkan sweater yang dibawanya. 


"Kenzi, ini sudah yang ketiga kalinya. Kau hobi sekali 
mengotori sweater Alvin." 


Kenzi kembali terkekeh." Maaf Tyara, tadi aku tak sengaja 
menumpahkan minuman di sweater Alvin dan dia meminta 
aku untuk bertanggung jawab" 


"Kenzi, kau ceroboh sekali. Lalu mengapa bukan kau yang 
mencucinya ?" 


"Tyara, kau tahu bukan, Alvin tidak suka jika sweater 
kesayangannya ini di bersihkan di mesin cuci ?. Jadi, ya aku 
hanya takut jika hasil cuciku tidak sebersih dan sewangi 
yang Nancy biasa lakukan." Kenzi tersenyum tanpa dosa. 


"Ck. katakan saja jika kau malas, Kenzi" Tyara 
mengerucutkan bibirnya. 


"ya, kau sangat mengetahui diriku, babe" Kenzi terkekeh. 


"Iyara,aku tidak apa-apa. Kau tahu, aku senang 
melakukannya." 


"baiklah, terserah kalian. Cinta memang tidak memiliki 
logika". 


Apa yang dikatakan Tyara memang benar, cinta membuat 
orang yang merasakannya melakukan hal-ha yang tidak 
masuk akal. Dan itulah yang kini menjangkiti Nancy. 
bagaimana tidak, ia senang mencuci pakaian Alvin, pakaian 
orang lain yang bahkan disaat kebanyakan orang malas 
mencuci pakaiannya sendiri. Asisten rumah tanggapun tidak 
mau melakukannya jika majikan mereka tidak memberikan 
gaji. Sungguh, cinta memang tidak berlogika. 


# 


Bel sekolah berbunyi. akhirnya waktu yang ditunggu- 
tunggu oleh semua siswa di muka bumi tiba, yaitu jam 
pulang sekolah, apalagi ? Nancy pun sangat 
menantikannya. Bagaimana tidak, sore ini ia akan belajar di 
rumah Tyara. sebenarnya, itu bukan hal yang aneh baginya. 
Tapi untuk yang kali ini, akan terasa lebih istimewa. 
Mengapa ? karena ia akan belajar bersama Alvin. Guru 
matematika di sekolah, Pak Hendra meminta siswa agar 
belajar lebih ekstra untuk menghadapi ujian nasional yang 
akan di selenggarakan dalam waktu dekat. Terutama 
pelajaran matematika. Jadi sudah menjadi kewajiban bagi 
seorang juara olimpiade matematika untuk mengajari adik 
dan teman-teman adik) nya. 


"Nancy, kau tunggu di sini ya, aku akan mengambil 
minuman ke dapur. Kenzi, kau panggil Alvin, dia sedang ada 
di kamar." Kenzi beranjak dari tempat duduk dan melangkah 
meninggalkan Nancy menuju kamar Alvin. 


"Tyara, aku ingin membantumu" 


"Tidak usah Nancy, kau tunggu saja di sini. Hm ?" 


"Baiklah" 


Beberapa saat kemudian, Kenzi dan Alvin datang. Mereka 
terlihat sedang membincangkan hal yang lucu, karena suara 
tawa mereka terdengar jelas sebelum mereka menampakkan 
diri di hadapan Nancy. untuk yang kesekian kalinya, jantung 
Nancy berdegup kencang. Sungguh, senyuman Alvin begitu 
indah di mata Nancy. Nancy semakin terpesona. ia tidak bisa 
mengalihkan pandangan dari pria itu. Wajah tampannya, 
semakin tampan saat dihiasi dengan senyuman. Nancy 
tidak heran jika cintanya bisa sedalam ini. "Ya Tuhaan, 
tolong hentikan waktu sekejap saja, izinkan aku 
memandang senyuman indahnya lebih lama, aku 
mencintaimu Alvin, sungguh." gumam Nancy dalam hati. 


"Hi.. Nancy. kau sudah lama menunggu ?" Alvin menyapa 
Nancy yang kini terdiam. Dan tentunya Nancy tidak 
menggubrisnya. 


"Nancy ?" Alvin mengulang sapaannya dan berhasil 
mengembalikan jiwa Nancy yang sebelumnya melayang 
entah kemana. 


"oh .. hi Alvin " 
"Ku sudah lama menunggu ?" 
"T..tidak. aku datang belum lama" 


"Wow. Nancy, sepertinya kau benar-benar terpesona pada 
senyuman Alvin" Kenzi tersenyum jahil. 


"Ah Kenzi, apa yang kau bicarakan. Kau ada-ada saja" 
Ocehan Kenzi sukses membuat pipi Nancy memerah lagi 
seperti tomat. Nancy ingin sekali menyumpal mulut jahil 
Kenzi dengan kaus kakinya. Sementara itu Kenzi hanya 
tersenyum tanpa dosa. 


"ayo kita mulai" Tyara menghampiri Nancy, Alvin dan Kenzi 
dengan membawa minuman dan beberapa camilan untuk 
menemani kegiatan belajar mereka. 


Satu jam, dua jam, hingga lima jam pun berlalu tanpa 
terasa. Mereka belajar dengan serius, namun tetap diselingi 
canda tawa Kenzi. Si mood maker yang manis itu membuat 
kegiatan belajar kali ini begitu mengesankan, terutama bagi 
Nancy. Nancy rasa, ia lebih banyak memandang goresan 
indah Tuhan di wajah Alvin dibandingkn mendengar ocehan 
rumus matematika yang begitu membosankan. Ia tak peduli 
jika Alvin menyadarinya. Karena jujur, Nancy sangat 
menikmatinya hingga ia tidak bisa berpaling dari pesona 
Alvin. 


"guys, kita sudah belajar lima jam lamanya. Aku rasa 
telingaku sudah mulai sakit mendengar rumus matematika. 
Lagi pula, sebentar lagi jam makan malam tiba." 


"Ya, Kenzi benar Kak, perutku sudah bersuara sejak tadi. Kita 
hentikan saja ya" Tyara memelas dengan puppy eyes nya. 


"Hm, baiklah, baiklah." Alvin mengalah. 
"Oke, aku akan memasak untuk kalian." 
"aku akan membantumu Tyara" 


"no no no, kau tidak perlu membantuku. Kau kan tamu di 
sini. Nah, Kenzi kau bantu aku hm ?" 


"Aku ? ayolah, aku mal..." 
Tyara mencubit lengan Kenzi yang kini ada di sampingnya 


"aaa maksudku, aku mau. Tentu saja aku akan membantumu 
sayang" Kenzi melingkarkan lengannya di leher Tyara. 


"Hei ! turunkan tanganmu, Kenzi" Alvin memukul punggung 
tangan Kenzi dengan bolpoin yang ada ditangannya cukup 
keras. 


"Aww, itu menyakitkan Alvin" Kenzi mengerucutkan 
bibirnya. 


"Ya Tuhan aku lupa belum belanja hari ini, dan kita 
kehabisan makanan." 


"Benarkah ? Bukannya kemarin kau belanja ? dan sekarang 
sudah habis ?" Alvin memasang wajah tak percaya. 


"ayolah kak, hari ini kan kita kedatangan tamu, jadi kita 
memerlukan banyak makanan." Tyara tersenyum nyengir. 


"Ck. baiklah, terserah kau saja." 


"Nah, Kenzi ayo kita belanja" Tyara beranjak dari tempat 
duduknya dan melangkah meninggalkan Alvin dan Nancy. 


"Kalian tunggu di sini. Jangan sungkan-sungkan, nikmatilah 
kebersamaan kalian, hm" Kenzi tersenyum jahil. Dia 
melangkah mengikuti Tyara. 


"Hei ! Kenzi, kau gila ya ?" Alvin dan Nancy saling 
bertatapan. Keduanya tak percaya bahwa mereka 
mengatakan kata-kata yang sama di waktu yang 
bersamaan. Hal itu sukses mebuat pipi Nancy memerah 
untuk yang ke sekian kalinya. Hanya ada dua orang di 
dalam ruangan ini. Sungguh, Nancy benar-benar tidak tahu 
apa yang harus dia lakukan sekarang.. 
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"Hei ! Kenzi, kau gila ya ?" Alvin dan Nancy saling 
bertatapan. Keduanya tak percaya bahwa mereka 
mengatakan kata-kata yang sama di waktu yang 
bersamaan. Hal itu sukses mebuat pipi Nancy memerah 
untuk yang ke sekian kalinya. Nancy benar-benar tidak tahu 
apa yang harus dia lakukan saat ini. Hanya ada dua orang di 
dalam rumah ini. Oh ayolah, Nancy tak pernah 
membayangkan hal ini sebelumnya, dan Nancy tahu benar 
bahwa Tyara dan Kenzi sengaja melakukannya. 


Nancy segera mengalihkan pandangan. Kini ia tahu apa 
yang harus ia lakukan. Dia mengambil poselnya dan 
memutar kembali anime kesayangannya yang ia tonton 
siang tadi di sekolah. 


"Nancy, kau menyukai anime ?" 
"Liya aku sangat menyukainya" 
"Wah, ternyata hobby kita sama" 


"Benarkah ? kau juga menyukai anime?" sebenarnya Nancy 
telah mengetahuinya, tapi disaat seperti ini ia harus 
melakukan itu. 


Alvin mengangguk. "Kau menonton Akkun To Kanojo tidak ? 
anime itu lucu sekali" Alvin tertawa lepas. 


"Ya, aku ingat, kau benar, itu sangat lucu"Nancy ikut 
tertawa. "Kau menonton Clannad : after story ?" 


"Tentu. kau tahu, aku hampir menangis saat menontonnya." 


"Benarkah ? aku kira seorang Alvin tidak akan menangis 
hanya karena sebuah anime. Ternyata, kau cengeng juga 
sama sepertiku" 


"hei, Aku tidak cengeng. Aku tahu, aku tampan, tapi aku 
bukan malaikat, aku juga bisa menangis" 


kau memang luar biasa Alvin. Ternyata kau juga senang 
memuji dirimu sendiri. Aku benar-benar tak percaya" 


"Ck. aku hanya bercanda. Tapi mau bagaimana lagi, aku 
memang tampan. Ya, tidak sedikit orang yang memanggilku 
Chanyeol EXO" Alvin terkekeh. 


"Hm, baiklah, terserah kau saja" Nancy menghembuskan 
nafas. Tapi, apa yang dikatakan alvin tidak sepenuhnya 
salah. Alvin benar-benar mirip Chanyeol EXO, Biasnya Nancy 
di EXO. Tidak aneh bukan, jika siswi satu sekolah mengagum 
Alvin. 


"Nancy, kau sudah menonton anime terbaru ?" 


"belum. aku sangat ingin menontonnya, tapi akhir-akhir ini 
aku harus banyak belajar. Kau tahu bukan, aku tidak 
secerdas kau, Alvin" 


"Bagaimana jika kita menonton animenya sekarang. Aku 
sudah memiliki semua episodenya" 


"Benarkah ? kau benar-benar mengajakku menonton 
bersamamu ?" 


Alvin mengangguk. "tentu, tapi Tunggu, aku akan 
mengambil Flashdisknya dulu." 


"kau tahu, kau membuatku semakin jatuh cinta padamu" 


"apa..? kau mengatakan apa ?" 
"T,„tidak, cepatlah, aku sudah tidak sabar" 
"Baiklah," Alvin melangkah meninggalkan Nancy 


Nancy memukul-mukul kepalanya sendiri. Bagaimana bisa 
di seceroboh itu. hampir saja usahanya selama ini sia-sia. 
"Ck. Kau bodoh sekali" gumamnya. Nancy sengaja 
menyembunyikan perasaannya, karena dia takut Alvin 
menjauh jika ia tahu. Mengapa ? karena Nancy tidak pantas 
untuk menjadi kekasihnya. Ya itulah Nancy, terlalu 
merendahkan dirinya sendiri. 


Beberapa saat kemudian. Alvin datang, dia memasangkan 
Flashdisk di televisi yang ada di depan mereka. Alvin dan 
Nancy menikmati anime kesukaan mereka. Mereka tertawa 
bersama, menikmati detik demi detik waktu yang berjalan 
tanpa mereka sadari. 


Rasanya bosan mengatakan ini, tapi jantung Nancy 
berdetak kencang lagi. Alvin tertidur pulas dengan posisi 
duduk dan kepala di meja. Nancy menumpang dagu dengan 
kedua telapak tangan, ia tak bisa mengalihkan pandangan 
dari Alvin. Ya Tuhan, ia terlihat begitu menawan walaupun 
saat tertidur. Ingin rasanya memandang Alvin selamanya. 
Berlebihan memang, tapi sekali lagi, itulah cinta. 


Alvin terbangun dari tidurnya. Dia menguap dan mengerjap- 
ngerjapkan matanya. Tepat saat Alvin membuka mata, ia 
melihat Nancy yang tertidur sama sepertinya. Kau tahu, 
Alvin merasa ada yang tidak beres di dadanya ketika ia tak 
sengaja memandang wanita yang tertidur itu. sungguh ia 
baru menyadari bahwa Nancy secantik ini. Pipi chubby 
Nancy senada dengan kulit putih merah merona. 


"Apa yang kau fikirkan " la mengacak-acak rambut. 
Kemudian ia mematikan televisi dan membereskan buku- 
buku yang cukup berantakan di atas meja. Ada sebuah buku 
yang menarik perhatiannya, tampaknya itu adalah sebuah 
buku diary. 


"kami pulang" suara Kenzi dan Tyara berhasil 
membangunkan Nancy dari tidurnya. la segera merapikan 
tempat duduknya. Nancy bernafas lega, untung saja Kenzi 
dan Tyara tidak sempat melihatnya tertidur. Kenzi dan Tyara 
datang dengan membawa sebuah tas yang berisi makanan 
cepat saji. 


"Hei ! kalian kemana saja,hah ? kalian tahu, kalian pergi 
sudah hampir dua jam yang lalu. Apakah minimarket sejauh 
itu ? dan sekarang kalian membawa makanan cepat saji 
yang dijual di ujung jalan saja ? Ck. Kau membawa adikku 
kemana, Kenzi ?" Alvin menunjuk-nunjuk tangannya. 


Kenzi terkekeh. "Maaf Alvin. Aku membawanya jalan-jalan 
sebentar. aku merasa kasihan padanya jika ia harus 
memasak. Jadi aku yang memintanya membeli makanan 
cepat saji saja." 


"Maafkan kami Kak, Kenzi hanya kasihan padaku. O ya Kak, 
aku juga membawa pizza kesukaan Kakak, Kakak pasti suka. 
Maafkan kami, Hm ?" 


"Baiklah, aku memaafkan kalian, tapi jangan kalian fikir aku 
memaafkan kalian hanya karena kalian memberiku pizza. 
Tapi aku hanya sedang malas saja." 


"Iya aku tahu, kau memang terbaik Kak. Ayo kita makan" 
Tyara tersenyum kegirangan. la melangkah menuju meja 
makan. 


"Alvin, kau memang yang terbaik. Ayo, perutku sudah 
merengek meminta untuk diisi" Kenzi tersenyum manis. la 
mengikuti Tyara menuju meja makan. 


Pandangan Nancy tertuju pada diarynya. "Aduh kenapa bisa 
ada di sini ? apa Alvin membacanya ? Y a Tuhan, bagaimana 
ini ?" sederet pertanyaan muncul di benak Nancy. Nancy 
menepuk keningnya, ia baru ingat bahwa semalam ia 
meletakkan diary itu di atas buku-buku yang akan 
dibawanya hari ini. "Apa Alvin akan bersikap dingin padaku 
?" la tak henti berguman di dalam hatinya. 


"Nancy, Ayo !" 


"Ayo" Nancy merasa sangat lega. Rasanya ia bisa bernafas 
lega lagi. Ternyata Alvin tidak membaca diarynya. Dengan 
senang hati, Nancy mengikuti Alvin ke ruang makan. 


# 
"Alvin, boleh aku meminjam flashdisk mu ?" 


"Tentu, lagi pula aku sudah menonton semua episodenya. 
Jadi, kau boleh meminjamnya selama yang kau mau. 


"Benarkah ? Terimakasih Alvin" Nancy tersenyum dengan 
antusias. 


Alvin mengangguk "kau pulang dengan siapa ? bagaimana 
jika..." 


"kau jangan khawatir Kak, Kenzi akan mengantarnya 
pulang" 


"Iya Alvin. Nancy pulang bersamaku." 


"Baiklah" 


"Alvin, Tyara kami pulang. Terimakasih untuk hari ini." 


"Tak usah sungkan Nancy. kau bisa datang kesini kapanpun 
kau mau" 


"Baiklah. Terimakasih Tyara," Nancy melangkah keluar lebih 
dulu. 


"Tyara, aku pulang dulu ya" Kenzi mencubit pipi kekasihnya. 


"Aww, itu menyakitkan Kenzi." Tyara mengusap kasar 
pipinya." Baiklah hati-hati" Kenzi dan Nancy melangkah 
keluar. 


# 


Nancy melenggak-lenggok di depan Cermin. Ia rasa ia sudah 
cukup rapi. Hari ini adalah hari ke Sembilan sejak ia 
meminjam flashdisk Alvin. Pagi ini, ia bermaksud untuk 
mengembalikannya. 


Nancy menekan tombol bel rumah keluarga Kenzi. Tak 
satupun yang membuka pintu. Nancy mencoba menekan 
belnya lagi. Namun pintunya tetap tertutup. Tampaknya 
rumah keluarga Kenzi sedang kosong hari ini. Nancy 
mencoba menghubungi Tyara. Namun, Tyara tidak 
mengangkatnya. Nancy memutuskan untuk meninggalkan 
rumah itu. Baru saja ia akan melangkahkan kakinya, pintu 
itu terbuka. la melihat Alvin berdiri di hadapannya dengan 
wajah pucat pasi. 


."Alvin !" Alvin terjatuh.... 
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Alvin terjatuh. Nancy berusaha untuk tidak panik dan 
memapah Alvin menuju kamarnya. Nancy menyelimuti Alvin 
yang mengigil kedinginan. Ia meraba kening Alvin. 


"Ya Tuhan, badanmu panas sekali." Nancy mengambil 
kompresan dan segera meletakannya di kening Alvin. 
keringat dingin mengalir di pelipis laki-laki yang kini 
terbaring lemah di tempat tidur. 


"Sebentar, aku akan memasak bubur untukmu" 


"Tetaplah di sini, please" sebuah tangan menggapai tangan 
Nancy. Nancy menghentikan langkahnya dan terduduk di 
lantai, tepat di samping tempat tidur. 


"Baiklah, aku tidak akan meninggalkanmu. Kau... tidurlah, 
dan cepatlah sembuh. aku ... sangat mengkhawatirkanmu". 
Alvin sudah terlelap dalam tidurnya, jadi Nancy yakin bahwa 
Alvin tidak mendengar ocehannya. 


"Alvin, apa yang terjadi padamu? Kau membuatku benar- 
benar khawatir.." Nancy menatap laki-laki yang kini terlelap 
dihadapannya hingga buliran bening mengalir di pipi. la 
tidak pernah sekhawatir ini. 


"Alvin, aku jadi cengeng karenamu" Nancy meletakkan 
kepalanya di tepi tempat tidur. 


"Elya, mengapa kau lakukan ini padaku." Alvin mengigau 
dan membuat Nancy terbangun. 


"Aku merindukanmu, El." buliran bening mengalir dari 
pelupuk mata Alvin. 


"Alvin, mengapa kau masih merindukan wanita bodoh itu, 
hm ? Pernahkah kau merindukanku seperti aku yang 
merindukanmu selama ini ? Lihatlah aku Al, sekali saja. 
please ..." Nancy terisak, dadanya sesak. Ternyata, di hati 
Alvin masih tertulis nama Elya, seorang wanita yang dulu 
pernah menkhianatinya. 


Ponsel Alvin berdering. Nancy mengambil sebuah ponsel di 
atas laci yang terletak di samping tempat tidur. Nancy 
mengira bahwa itu adalah panggilan dari Tyara, jadi ia 
berniat menjawabnya. 


"Ck. aku menyesal melihat ponselmu, Al" Nancy tersenyum 
kecut. la benar-benar menyesal atas apa yang dilakukannya. 
Ponsel Alvin ternyata menerima panggilan dari Revita, 
bukan dari Tyara. sesaat setelah Nancy mengambil ponsel 
itu, suaranya berhenti berdering, dan seketika ponsel itu 
menampilkan beberapa catatan panggilan Alvin dan Revita. 


"Balasan pesan darimu pun sangat sulit aku dapatkan, 
sedangkan Revita bisa dengan bebas berbicara denganmu 
di telepon. Ck. Kau benar-benar menyedihkan, Nancy," 


"tapi, mengapa aku tak bisa berhenti mencitaimu, Alvin?" 
Nancy kini terbenam di dalam isakan tangisnya. 


Alvin tersadar dari tidur lelapnya. la kembali melihat wajah 
Nancy saat sedang tertidur. Alvin merasakan sebuah tangan 
kecil sedang ia genggam. sungguh genggaman itu begitu 
menenangkannya. 


"Ck. apa lagi yang kau fikirkan, Alvin. Kau benar-benar 
sudah gila" Alvin merasakan getaran aneh di dadanya lagi. 


"Uhuk-uhuk.." sebenarnya Alvin tidak tega membangunkan 
wanita yang sedang tertidur di hadapannya. Namun, sial . 


Alvin terbatuk-batuk hingga Nancy pun terbangun dari 
tidurnya. 


"Alvin,Ternyata kau sudah bangun. bagaimana keadaanmu 
Du 


"aku sudah lebih baik sekarang" 
"Syukurlah" 
"Nancy, Maaf merepotkanmu" 


"kau kan temanku. Jadi kau tak perlu mengatakan itu" 
Nancy berusaha tersenyum."Kau sejak tadi belum makan 
bukan ? Tunggu ya, aku akan memasak bubur untukmu" 
Nancy melangkah keluar. 


"Apa yang telah kau lakukan Alvin ?" Alvin mengacak-acak 
rambutnya. la tahu jelas bahwa dirinya telah membuat 
Nancy menangis hingga kedua matanya sembab seperti 
yang ia lihat. 


Nancy datang dengan membawa semangkuk bubur dan 
segelas air putih. " Kau tahu bukan besok adalah hari 
pertama ujian akhir, jadi kau harus cepat sembuh" Nancy 
meletakkan mangkuk bubur dan air itu di atas laci. 


"O ya, aku ingin mengembalikan Flashdisk ini. Terimakasih" 
Nancy meletakkan flashdisk di atas laci. 


"Nancy.." 
“Hm... pm 
"Maaf, aku telah membuatmu menangis" 


"aku menangis bukan karena kau, jadi kau tidak usah 
khawatir." 


Ya itulah wanita. Mereka sangat senang berpura-pura, dan 
Alvin mengetahui itu. 


"Baiklah, hujan sudah mulai reda. Aku harus pulang, jaga 
dirimu baik-baik" 


"Tunggu .." Alvin menghentikan langkah Nancy la beranjak 
dari tempat tidur danmengambil mantel. "Udara di luar pasti 
dingin. Sweater tipismu tidak akan menghangatkanmu, 
Nancy" Alvin berdiri di hadapan Nancy dan meletakkan 
mantel itu di tubuh Nancy."Terimakasih, Karena kau telah 
merawatku. Nancy". 


"Lekas sembuh, Alvin." Nancy melangkah keluar 
meninggalkan Alvin 


# 


Nancy duduk termenung di depan jendela. Langit malam ini 
cukup cerah, bintang bertaburan di angkasa menggoda 
setiap mata untuk memandangnya. Nancy mengalirkan 
udara segar ke dalam paru-paru, menikamati cc demi cc 
aliran oksigen untuk sejenak menenangkan otak, fikiran dan 
perasaannya yang sedari tadi bercampur aduk karena ulah 
Alvin. 


"Hari ini kau benar-benar menarik ulur hatiku Alvin" Nancy 
melihat mantel Alvin di pangkuannya. 


"Kau tau, betapa sakitnya hatiku saat kau memanggil Elya. 
Bahkan, ternyata kau masih merindukan, wanita bodoh itu." 


"Dan kau, Revita. Aku kira aku memiliki celah untuk 
mendahuluimu dan mendapatkan Alvin. namun ternyata 
kau beberapa langkah ada di depanku. Ck. Alvin, kau benar- 
benar istimewa, hingga terlalu sulit bagiku untuk 


menggapaimu. Mungkin memang takdirku hanya untuk 
mencintaimu, bukan memilikimu, Alvin." Nancy terisak. 


"Lalu apa yang kau lakukan ? Kau peduli padaku ? Kau 
membuatku jatuh cinta kepada orang yang sama untuk 
yang ke sekian kalinya." 


Nancy merebahkan dirinya di tempat tidur. ia sudah cukup 
puas mengungkapkan perasaannya dengan berceloteh tak 
jelas. Nancy rasa, ia sudah benar-benar gila karena cinta. 


# 


Ujian Nasional berjalan lancar dan semua siswa dinyatakan 
lulus. Tiga tahun masa SMA terasa sangat mengesankan 
bagi Nancy, walaupun tidak dengan kisah cintanya. Ya 
meskipun begitu, ia tetap bersyukur, karena di SMA ia 
memiliki sahabat seperti Tyara dan Kenzi yang selalu ada 
untuknya. Mengenai prestasi akademisnya, ia sadar bahwa 
ia tidak secerdas Revita yang mampu mendapatkan rata- 
rata nilai Ujian Nasional tertinggi di sekolah tahun ini dan Ia 
tidak memepedulikannya. Toh, tanpa Nilai Ujian Nasional 
pun Nancy akan tetap menjadi seorang Perancang busana 
yang sukses sesuai ekspektasinya dariawal. 


"Kau yakin akan pergi ke Paris, lusa ? Apa itu tidak terlalu 
cepat ?" Iyara mengenggam erat Tangan Nancy. 


Nancy mengangguk."Maafkan aku Tyara. jika selama ini aku 
tidak mampu menjadi sahabat yang baik untukmu, dan 
untukmu Kenzi" "Oh ayolah, kau ..."Tyara memeluk erat 
Nancy. Kau sahabat terbaikku." Tak peduli seberapa banyak 
pengunjung kafe yang menyaksikan mereka, mereka tetap 
larut dalam tangis. 


"Nancy, aku rasa Alvin harus tahu bagaimana perasaanmu 
selama ini." 


"Kenzi benar Nancy, agar perasaanmu menjadi lebih 
tenang." 


"Tapi, aku rasa aku tidak bisa..." 


"Ayolah Nancy, kau pasti bisa, hm ? percaya padaku. Ini 
demi kebaikan mu" Kenzi berusaha meyakinkan Nancy. 


Nancy mengangguk. "Tyara, Kenzi, maaf aku harus pergi " 


"Baiklah Nancy. berjanjilah kau tidak akan melupakan 
kami." 


"Tentu Tyara, aku berjanji. Ken, berjanjilah kau akan selalu 
menjaga dan menyayangi Tyara. jangan kau sakiti hati 
sahabatku, hm ?" 

Kenzi mengangguk. "Jaga dirimu" 

# 


"Ya, aku harus melakukannya" Nancy berulang kali 
membulatkan tekad untuk menyatakan cinta. la sangat 
gugup, jantungnya berdegup kencang. 


Nancy mengambil ponsel. la menelpon Alvin untuk yang 
pertama kali. 


" Halo Alvin" 

"Kau bisa menemuiku besok ?" 

"Di taman dekat sekolah pukul Sembilan pagi" 
# 


Tiga puluh menit berlalu. Jam menunjukkan pukul sembilan 
tepat. Nancy datang tiga puluh menit lebih awal. 


"Nancy.. ?" Alvin menghampiri Nancy dan duduk di samping 
perempuan yang sedang memeluk tas jinjing. 


"Hi, Alvin " Nancy segera melepaskan tas jinjing. 


"Alvin, maaf aku baru mengembalikannya sekarang." Nancy 
menyodorkan tas jinjing yang di dalamnya terdapat mantel 
Alvin. 


Alvin mengangguk. "Aku dengar kau akan pergi ke Paris, 
apa itu benar ?" 


"Aku akan pergi ke sana besok pagi." 


"Apa ? secepat ini ? Hm, maksudku mengapa kau tidak 
memberi tahuku ?" 


Nancy hanya tersenyum. 

"Nancy, apa yang akan kau lakukan di Paris nanti ?" 

"Aku akan sekolah untuk menjadi seorang desainer pakaian" 
"Wah, rencana yang bagus. " 

"Lalu apa rencanamu ?" 

"Aku belum tahu" 


"kau cerdas Alvin. Kau harus segera menentukan 
keinginanmu dan semangat dalam  menggapainya. 
Fighting!" Nancy mengepalkan tangan. 


"Terimakasih atas semangat dan dukunganmu selama ini, 
Nancy" 


"Ah, itu bukan apa-apa. Lagi pula sebagai temanmu, 
seharusnya aku mampu berbuat lebih banyak" 


Selama ini Nancy selalu memberi Alvin dukungan dan 
semangat terhadap Alvin. Ya, walaupun hanya melalui pesan 
singkat di ponsel, tapi itu cukup membantu. 


"Alvin ?" 

"Hm?" 

"Ada yang ingin kukatakan padamu." 
"Bicaralah.." 


"aku.." Ya Tuhan lidah Nancy kelu sekali, hingga ia tidak bisa 
menyatakan perasaannya. "T..tidak ada" 


"Hm baiklah. Aku tidak akan memaksa." 


"Alvin. Maaf aku harus pergi. terimakasih karena kau mau 
menemuiku hari ini." 


Alvin mengangguk. "Semoga sukses" 
"Kau juga Alvin" Nancy melangkah meninggalkan Alvin. 
# 


Cahaya mentari pagi merembes masuk melalui jendela dan 
bersinar tepat mengenai kedua mata Alvin. Ia terbangun 
dan mengerjapkan mata. Rasanya Ia ingin meutup 
matalebih lama. Namun, matahari benar-benar tidak bisa 
diajak bekerja sama dan memaksa Alvin untuk terbangun. 
Alvin melihat jam beker yang terletak di atas laci. Jarum 
pendeknya menunjukkan angka 8.00. 


"Ck. mengapa waktu berjalan secepat ini" gumamnya. 


Alvin tahu benar bahwa Ia bangun terlambat, tapi ia belum 
beranjak dari tempat tidur, la benar-benar masih 


mengantuk. entah kenapa semalam ia baru bisa tertidur jam 
12. Jangan salahkan dirinya, tapi salahkan fikiran dan 
perasannya. Semalam ia tak bisa berhenti memikirkan 
Nancy. Ada perasaan semacam takut kehilangan yang 
merongrong lubuk hatinya. 


Ponsel Alvin bergetar. Refleks Alvin membuka ponsel itu. 
Ternyata Alvin menerima dua pesan, satu dari operator dan 
satu pesan dari Nancy yang ternyata di kirim 10 menit 
setelah ia berhasil menutup mata semalam. 


"Hi, Alvin. Apa kau sudah tidur ? Aku harap iya, karena aku 
takut pesan ini mengganggumu. Alvin, sebenarnya aku 
ingin mengatakan hal ini tadi siang, tapi aku benar-benar 
gugup, jadi aku memutuskan untuk mengatakannya melalui 
pesan ini. 


Alvin, sudah hampir dua tahun ini aku menyukaimu. Bahkan 
aku jatuh hati padamu. Aku tahu, perasaanku ini tidak 
berarti apa-apa bagimu, tapi ini sangat penting bagiku, jadi 
aku fikir aku harus mengatakannya padamu. 


Kau tenang saja, aku tidak mengharapkan balasan darimu. 
Namun aku harap, kau tidak menjauhiku atau bahkan 
membenciku setelah membaca pesan ini. Terimakasih, 
karena selama ini kau bersedia menjadi temanku" 


Jantung Alvin berdebar tak menentu. Tanpa berfikir panjang, 
Alvin segera pergi ke kamar mandi dan bersiap-siap menuju 
bandara. 


Alvin mengemudikan Audy hitamnya di atas kecepatan rata- 
rata. Hanya butuh waktu lima belas menit saja baginya 
untuk sampai di Bandara. la segera mempercepat 
langkahnya untuk menemui Nancy. Namun sial, keadaan 
Bandara sangat ramai pagi ini. Jadi, ia sedikit tersendat- 
sendat. 


"Tyara !" Alvin menghampiri Tyara dan Kenzi. Mereka terlihat 
sedang menunggu seseorang. 


"Tyara, mengapa kau tidak membangunkanku ?" 


" Kau fikir tanganku tidak pegal mengetuk pintu kamarmu, 
Alvin." 


"Sudah, kalian jangan bertengkar di sini" Kenzi mencoba 
menengahi. "Kau tenang saja Alvin, kau memiliki waktu tiga 
puluh menit untuk berbicara dengan Nancy." 


"Syukurlah, lalu dimana dia sekarang ?" Alvin bernafas lega. 


"Nah itu dia" Kenzi menunjuk wanita yang berjalan 
menghampiri mereka. "Tyara, mungkin kita harus 
membiarkan mereka berbicara" 


Tyara mengangguk dan menyambut uluran tangan Kenzi. 
Keduanya berjalan meninggalkan Alvin. 


"Hi, Nancy." 


"Hi, Al....vin" Nancy tidak bisa menyembunyikan perasaan 
gugup di wajahnya. 


"Nancy, aku ingin bicara denganmu" 
"Baiklah" 


"ayo, kita duduk disana." Alvin menunjuk sebuah bangku 
yang terletak agak jauh dari keramaian bandara. 


Nancy mengangguk, ia berjalan mengikuti Alvin 


"Nancy, mengapa kau baru mengatakan perasaanmu ?" 
Alvin bertanya selembut mungkin, ia takut menyinggung 
perasaan Nancy. 


"Aku, aku takut kau menjauhiku dan kau tahu, aku akan 
merasa canggung saat berada di dekatmu jika aku 
mengatakannya" 


"Aku mengerti. Tapi, kau salah jika kau berfikir aku akan 
menjauhimu. Kau kan temanku, jadi aku tidak mungkin 
menjauhimu, Nancy" 


"Temanmu? hanya temanmu? bahkan setelah aku 
menyatakan perasaanku, Aku hanya seorang temanmu ? 
Sebenarnya, inilah yang aku takutkan Alvin," Gumam Nancy 
dalam hati, Buliran bening mengalir cukup deras. Namun, ia 
segera mengusap kasar air matanya. 


"Maaf, jika selama ini aku menyakiti perasaanmu, Nancy" 
Nancy memaksakan diri untuk tersenyum di tengah hatinya 
meronta-ronta menahan rasa sakit. Ternyata perasaannya 
memang tidak terbalas. Tapi, walaupun begitu, Nancy 
merasa tenang setelah ia mengatakan perasaannya. 


"Nancy, teimakasih atas cinta yang selama ini kau berikan 
padaku." 


Alvin tertunduk, tak kuasa melihat Nancy yang mulai 
mengalirkan buliran bening. 


Beberapa saat kemudian, Tyara dan Kenzi datang 
menghampiri mereka. "Baiklah, aku harus pergi sekarang." 
Nancy beranjak dari tempat duduknya. 


"Hubungi aku jika kau sudah sampai, hm ?" Tyara memeluk 
erat Nancy. 


"Tentu Tyara. selamat tinggal...." 


Nancy melangkah meninggalkan mereka dengan langkah 
yang gontai. la rasa, pertemuannya dengan Alvin di bandara 


adalah yang terakhir. Namun, Nancy salah. Pertemuan ini 
adalah awal dari segalanya. 


I Love You More Chapter 6 Love You More 
Than You To Me 


Empat tahun berlalu. Hidup Nancy kini berubah. Seorang 
wanita yang dulu berulang kali terlambat pergi ke sekolah di 
hari senin dan Seorang wanita yang dulu harus berulang 
kali mengulang ujian eksak karena nilai yang rendah dari 
rata-rata, kini menjadi seorang perancang busana yang 
sukses dan cukup terkenal. Ya, jalan hidup seseorang 
memang berbeda. Setiap manusia telah ditentukan jalan 
hidupnya dengan kelebihan dan kekurangan masing- 
masing. Begitupun dengan jalan hidup Nancy. la tahu, di 
bidang eksak ia tidak memiliki apa-apa. Namun Nancy 
yakin, ia mampu menjadi seseorang yang sukses di bidang 
yang ia minati. Dengan tekad yang kuat, Nancy mampu 
menggapai cita-citanya. 


Namun ada satu hal yang hingga kini tidak pernah berubah 
dari hidupnya. Perasaannya kepada Alvin, Cintanya benar- 
benar tetap, tidak berubah. la pun bingung, tak percaya 
dengan hatinya. Bahkan, ia kagum pada hatinya sendiri. 
Menurutnya, hatinya layak diberi penghargaan sebagai hati 
terkuat dalam mempertahankan cinta. Bagaimana tidak, 
hatinya tahu bahwa cintanya bertepuk sebelah tangan dau 
kau tahu, itu sangat menyakitka. la pun tahu benar bahwa 
berharap pada Alvin dan mempertahankan cinta pada laki- 
laki itu adalah hal yang sia-sia. Tapi, ayolah, ini bukan 
keinginan Nancy. ini semua hatinya yang lakukan. Hatinya 
yang memilih. Berkali-kali Nancy mengikuti logikanya untuk 
menyambut baik laki-laki lain yang menginginkan cintanya. 
Namun sungguh, ia tidak bisa. Hatinya terlalu egois, hingga 
logika dan dirinya harus mengalah. 


Nancy menghirup aliran oksigen yang ada di alam bebas. la 
sangat merindukan udara segar ini. Beberapa bulan ini, ia 


hanya menghirup udara di area catwalk dan butik miliknya 
dan hal itu benar-benar mebosankan. Tapi, untungnya, 
pergelaran busana yang ia selenggarakan minggu lalu 
sukses besar dan menambah pundi-pundi uang Nancy. Hal 
itu sangat Nancy syukuri, karena kini ia dapat berhenti 
sejenak dari pekerjaannya dan memanjakan diri dengan 
berlibur. 


Tempat wisata pertama yang Nancy kunjungi adalah Eiffel 
Tower. Sebuah ikon kota yang sudah hampir empat tahun ini 
ia tinggali. Pensil dan kertas yang biasanya ada di tangan 
Nancy di hari kerja, kini berganti menjadi kamera lensa 
pendek di hari libur. la sengaja membawa kamera itu untuk 
menemaninya. Karena menurut Nancy berlibur sendiri tanpa 
pasangan hanya akan menambah rrasa jenuh jika tidak 
dengan melakukan apapun. Ya, itulah konsekuesi bagi 
seseorang yang tidak memiliki pasangan. 


"Kau kasihan sekali Nancy. Tapi, bagaimanapun juga, 
makasih, karena kau bersedia menjadi kekasihku, kamera" 
Nancy tersenyum miris, meratapi nasibnya. 


Nancy memotret berbagai hal yang menurutnya menarik. 
Salah satunya pohon yang tengah berbunga. Namun, secara 
tak sengaja, kamera itu menangkap seorang laki-laki yang 
sama sekali tidak asing baginya. la memperjelas 
pandangannya, dan apa yang ia lihat memang benar. 


"A..Alvin ?" 


Laki-laki tampan itu kini berjalan perlahan mendekati 
Nancy. Hal itu benar-benar membuat jantung Nancy 
berdegup begitu kencang. Degupan yang telah lama tidak 
ia rasakan kini kembali, bahkan terasa lebih keras 
dibandingkan degupan jantung empat tahun yang lalu. 


"Hi. Nancy, lama tidak berjumpa. bagaimana kabarmu ?" 
Laki-laki itu memberikan Nancy senyuman yang sangat 
manis. 


"Hi. A..Alvin. Aku, Baik. Kau ?" Nancy membalas senyuman 
itu dengan sedikit gugup. 


"Yaa, seperti yang kau lihat." Alvin mengangkat kedua 
bahunya. "Apa kita bisa bicara sebentar ?" 


"Tentu , lagi pula aku sedang libur hari ini." 


"Syukurlah, ayo" Alvin mengajak Nancy berjalan di sekitar 
Eiffel Tower. 


"Nancy, bagaimana pekerjaanmu, apa kau menyukainya ?" 
"ya, aku sangat menyukainya." 


"Aku dengar, minggu kemarin kau menggelar peragaan 
busana ?" 


Nancy mengangguk. "Ya, aku mengadakannya. Seandainya 
kau datang satu minggu lebih cepat kau bisa ku jadikan 
salah satu peraga pakaian rancanganku, gratis pula." Nancy 
tersenyum jahil. 


"Hei, aku ini tampan, kau harus membayar tinggi untuk 
menjadikanku sebagai peraga pakaianmu. Apalagi, 
pakainmu akan sold out jika aku yang memakainya." 


"Ck. kau pelit sekali, bahkan pada temanmu sendiri. Tapi 
kau jahat, tidak menghadiri undanganku yang kusampaikan 
melalui Tyara." Nancy mengerucutkan bibirnya. 


Alvin terkekeh "Maaf, bukannya aku tidak mau menghadiri 
undanganmu, tapi aku sudah bekerja sekarang, dan minggu 


kemarin rumah sakit tempat ku bekerja sangat sibuk, jadi 
aku tidak bisa meninggalkannya." 


"Apa kau bilang, rumah sakit ? Apa kau seorang dokter ?" 
"a..a, pekerjaanku lebih keren dari itu. coba kau tebak." 


"benarkah ? ayolah beri tahu aku. Jangan membuatku 
penasaran seperti ini." Nancy merengek seperti seorang 
anak kecil yang meminta permen pada ibunya. 


"Aku juga direktur dari rumah sakit tempat aku bekerja" 
Alvin menyilangkan kedua tangannya di dadanya. 


"Woaah.. Kau memang luar biasa Alvin. Selamat, Aku turut 
bahagia mendengarnya" 


"Tentu saja. Dari dulu aku memang luar biasa, tampan pula" 
Alvin tersenyum penuh kebanggaan. 


"Ck. Kau selalu saja memuji dirimu sendiri." Nancy 
tersenyum kecut. Sementara itu, Alvin hanya terkekeh. 


"Tapi, mengapa Kau ke Paris ?" 


"Aku. Ingin menemui seorang wanita... yang dalam waktu 
dekat, akan menikah denganku" 


Jantung Nancy kembali berdegup kencang, namun kini 
detakannya diiringi oleh rasa perih, sungguh sakit sekali. "Ya 
Tuhan, apakah hari ini aku akan patah hati lagi ? cukup, aku 
tak kuat lagi, aku menyerah Tuhan, aku menyerah. Sakit 
karena cintaku yang tak terbalas saja masih sangat 
berbekas, dan kini dia akan menikah ? Ya Tuhan, cabut saja 
nyawaku, ini terlalu sakit untukku." Gumam Nancy dalam 
hatinya. Kini dia hanya tertunduk, mencoba 
menyembunyikan matanya yang berkaca-kaca. Nancy tak 


mampu lagi melihat wajah laki-laki yang ada di sampingnya 
lagi. 


"Benarkah ? Kau akan menikah ?.. S...selamat.." Nancy 
memaksakan dirinya untuk tersenyum di saat luka yang 
menganga di hatinya di taburi garam, begitu menyesakkan 
dada. 


"Alvin, maaf aku harus pergi." Buliran bening mengalir deras 
dari pelupuk mata indahnya. Ia tak kuasa menahannya lebih 
lama. la segera melangkah pergi untuk menyembunyikan 
tangisnya yang sudah tak terbendung lagi. 


Namun, sebuah tangan menahan lengan Nancy hingga 
langkahnya terhenti. 


"Aku.. ingin menemui seorang wanita yang empat tahun lalu 
selalu memandangku dari jauh di sekolah. Seorang wanita 
yang empat tahun lalu tak sadar memandangku di saat aku 
mengemudi, bahkan di saat aku mengajarkannya rumus 
matematika. Seorang wanita yang dengan senang hati mau 
mencuci sweater ku. Seorang wanita yang empat tahun lalu 
mengakhawatirkanku dan merawatku di saat aku terbaring 
lemah walaupun aku berulang kali menyakiti hatinya. 
Seorang wanita yang selalu memberiku dukungan dan 
semangat apapun yang terjadi. Seorang wanita yang selalu 
menyatakan perasaannya padaku di dalam diarynya. 
Seorang wanita yang selalu menyebut namaku, di dalam 
doanya, dan seorang wanita yang sejak enam tahun yang 
lalu mencintaiku hingga sekarang. Ya, dia adalah wanita 
yang lebih mencintaiku, dibandingkan mereka yang 
mencintaiku.." 


Nancy mematung, diam tanpa kata. la sungguh tak percaya 
atas apa yang ia dengar. Kata demi kata yang keluar dari 
bibir Alvin benar-benar mengikat pita suara Nancy dan 


memaku Nancy di tempatnya tertatih. Alvin melepasan 
genggaman itu. la berjalan ke hadapan Nancy dan berlutut. 
Di tangannya terdapat sebuah kotak merah terbuka yang 
berisi sebuah cincin berlian. 


"My Lovely Nancy, Will you marry me ?" Ucapan lantang 
Alvin menarik semua mata padanya. la membiarkan mereka 
menjadi saksi. 


Aliran buliran bening yang sedari tadi mengalir dan diiringi 
oleh rasa sakit, seketika berubah 180 derajat. kini buliran 
bening yang mengalir dari pelupuk matanya diiringi 
kebahagiaan dan rasa tak percaya. Di wajahnya terpancar 
rona kebahagiaan hingga setiap orang yang melihatnya pun 
akan tahu bahwa wanita itu tengah merasa berbahagia. 


"Ya Tuhan, apakah ini benar-benar terjadi ? seseorang, 
katakan padaku bahwa semua ini bukan mimpi." teriak 
Nancy di daam hatinya. Sungguh, rasa sakit yang 
merongrong jiwanya sirna sudah, tak berbekas sedikitpun di 
dalam lubuk hatinya. 


Nancy mengangguk "Of Course Alvin. | will ..." Sontak 
semua orang yang ada di sekitar dua sejoli ikut tersenyum, 
mereka turut merasakan atmhosphere kebahagian Nancy 
dan Alvin. Sementara itu Alvin segera menegakkan 
tubuhnya, dan memeluk Nancy. 


"Terimakasih, Nancy " 
"Kau mengetahuinya?" 


"Ya, aku mengetahui hal itu sejak lama. Maafkan aku, karena 
aku terlambat menyadari perasaanku padamu" 


"Kau tak perlu meminta maaf. Kini hal itu tidak penting 
bagiku," 


"Percayalah, kini cintaku padamu lebih dari cintamu padaku. 
| Love you more than you love me, Nancy.." 


# 


Sekarang, mungkin kamu mencintainya dalam diam. 
Mungkin, sekarang bagimu memilkinya adalah 
ketidakmungkinan. Tapi, bukankah Tuhan begitu mudah 
membolak-balikkan hati ? .. 


